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ABSTRAK  

 

Pada dasarnya kolesterol menyerang semua bagian tubuh yang memiliki pembuluh darah. Kolesterol bisa 

menyumbat pembuluh darah jantung, tapi bisa juga mempengaruhi kaki.
2,3

 Menurut Direktur Terapi di 

Montefiore Medical Centre, sebanyak 12 juta orang di Amerika memiliki kolesterol yang menyerang bagian 

kaki. Berita baiknya, penyakit ini bisa diobati.
1,4

Ditenggarai salah satu penyebab klaudikasio pada ibu hamil 

adalah penyumbatan aliran darah oleh kolesterol.
5
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kadar kolesterol dengan kejadian klaudikasio selama kehamilan. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain penelitian cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 30 responden yang dipilih 

secara consecutive sampling. Kemudian hasil pemeriksaan akan dilakukan analisis bivariat dengan uji 

chi-square. Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara kadar 

kolesterol dengan kejadian klaudikasio selama kehamilan dengan nilai p 0,001 dan dapat ditarik kesimpulan 

semakin tinggi kolesterol selama kehamilan maka semakin tinggi risiko mengalami klaudikasio selama 

kehamilan. 

Kata kunci : Kolesterol, hipertensi, hipertensi gestasional 
 

 
ABSTRACT  

 

Basically cholesterol attacks all parts of the body that have blood vessels. Cholesterol can clog the arteries 

of the heart, but it can also affect the feet.
2,3

 According to the Director of Therapy at Montefiore Medical 

Center, as many as 12 million people in America have cholesterol that attacks the feet. The good news is, 

according to health.com this disease is treatable.
1,4

It is suspected that one of the causes of claudication is 

obstruction of blood flow by cholesterol.
 5

 The purpose of this study was to determine the relationship 

between cholesterol levels and the incidence of claudication during pregnancy. This study was an 

observational study with a cross-sectional study design. The number of samples was 30 respondents who 

were selected by consecutive sampling. Then the results of the examination will be carried out by bivariate 

analysis with the chi-square test. The results of the study stated that there was a significant relationship 

between cholesterol levels and the incidence of claudication during pregnancy with a p value of 0.001 and it 
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can be concluded that the higher the cholesterol during pregnancy, the higher the risk of experiencing 

claudication. 

Keywords : Cholesterol, Claudication  

PENDAHULUAN  

Nyeri pada tungkai selama kehamilan 

merupakan masalah ketidaknyamanan umum 

yang terjadi pada ibu hamil. Nyeri tungkai pada 

ibu hamil biasanya disebabkan oleh penambahan 

berat badan ibu hamil, sehingga terjadi tekanan 

berlebih pada ekstermiats bawah ibu yang 

mengakibatkan ketegangan terus menerus pada 

ligament yang bisa menimbulkan rasa sakit dan 

nyeri. Selain itu terjadinya peningkatan hormon 

selama kehamilan khususnya sejak akhir 

trimester 2 ternyata ikut mngambil peran 

menyebabkan peradangan dan nyeri pada 

kaki.
6,11

 

Disisi lain nyeri yang ditimbulkan bisa 

pula disebabkan oleh tingginya kadar kolesterol 

dapat pula menyebabkan terjadinya 

klaudikasio.
8
 Klaudikasio adalah nyeri akibat 

sirkulasi darah yang tidak lancar. Walau 

umumnya menyerang tungkai, pinggul, dan 

bokong, kondisi ini juga dapat menyerang 

lengan.
10 

Penderita klaudikasio, awalnya 

merasakan nyeri saat melakukan aktivitas atau 

olah raga. Namun, seiring tingkat perkembangan 

penyakit yang makin buruk, nyeri bisa dirasakan 

setelah beraktivitas, ketika tubuh sedang 

beristirahat, bahkan saat tidak melakukan 

kegiatan apa pun.
5,7

 

Seiring waktu, pembuluh darah di 

sekitar tungkai dapat mengalami penyumbatan 

yang disebabkan mengerasnya dinding 

pembuluh darah akibat penumpukan plak. Plak 

ini terdiri atas campuran senyawa dalam darah, 

seperti lemak, kalsium, dan kolesterol.
9
 Plak 

yang menumpuk akan menyempitkan pembuluh 

darah, dan jika tidak segera ditangani, dapat 

menyebabkan tersumbatnya pembuluh darah 

arteri, mengganggu sirkulasi darah, serta 

mengurangi pasokan oksigen ke sel tubuh yang 

diperdarahi pembuluh darah tersebut.
12 

Kolesterol tinggi adalah kondisi yang 

sangat identik dengan sejumlah komplikasi, 

seperti hipertensi, penyakit jantung, serangan 

jantung, dan stroke. Salah satu hal yang harus 

selalu diperhatikan oleh ibu hamil adalah kondisi 

kesehatan tubuhnya, terlebih lagi deteksi 

peningkatan tekanan darah selamah kehamilan. 

Hal ini didapat dengan selalu menjaga asupan 

makanan dan aktivitas harian. Tingkat kolesterol 

pun tak luput dari perhatian. Kadar kolesterol 

baiknya selalu dijaga dalam kadar normal, 

termasuk saat hamil.
13

 

Menurut pakar nutrisi dari Reproductive 

Medicine Associates, Carolyn Gundell, kadar 

kolesterol dalam darah mudah naik saat 

seseorang dalam kondisi hamil. Perlu diketahui 

bahwa dalam kehamilan normal, tubuh wanita 

akan mengalami perubahan metabolisme lemak. 

Seiring meningkatnya usia kehamilan, kadar 

kolesterol di dalam darah ibu hamil cenderung 

meningkat. Kadarnya bahkan bisa meningkat 

25-50 persen selama kehamilan trimester 

kedua dan ketiga.
11

 

Kenaikan ini terjadi akibat proses 

hormonal dalam tubuh. Secara alami, kolesterol 

juga dibutuhkan tubuh saat kehamilan untuk 

proses tumbuh kembang janin, menjaga kadar 

estrogen dan progesteron, serta persiapan tubuh 

untuk proses menyusui. Hal tersebut terjadi 

karena sel-sel lemak ibu hamil membesar 

ukurannya.
1
 Selain itu, lonjakan kadar hormon 

progesteron saat hamil juga menyebabkan 

kolesterol semakin meningkat. Kolesterol yang 

tinggi (di atas normal) bisa menyebabkan 
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hipertensi yang terinduksi pada kehamilan. Bila 

kondisi ini dibiarkan tanpa penanganan, masalah 

ini bisa menyebabkan gangguan pada janin dan 

ibu. 
2
 

 Dampak kolesterol tinggi pada ibu hamil 

tidak hanya itu saja. Ibu hamil yang mengidap 

kolesterol tinggi juga bisa memunculkan masalah 

pada anak di masa mendatang. Pasalnya, anak 

yang lahir dari ibu yang memiliki riwayat 

kolesterol tinggi sebelum hamil, berisiko 

mengidap gangguan hipertensi ketika dewasa.
3
 

Dampak kolesterol tinggi pada ibu hamil juga 

dapat menyebabkan menyempitnya pembuluh 

darah arteri sehingga menghambat aliran darah 

atau aterosklerosis yang dapat memicu berbagai 

penyakit, seperti jantung koroner, stroke, hingga 

memicu penyakit arteri perifer.
14,15

 

Kebiasaan orang minangkabau dalam 

mengkonsumsi makanan bersantan, merupakan 

salah satu faktor risiko tingginya kadar kolesterol, 

ditambah dengan adanya presepsi ditengah 

masyarakat bahwasanya saat hamil yang 

membutuhkan makanan 2 orang, maka makan 

pun menjadi 2 porsi hal ini yang cendrung 

membuat berat badan ibu hamil tidak terkontrol 

selama kehamilan dan berisiko pada tingginya 

kolesterol ibu hamil. 

Adanya kaitan antara tingginya kadar 

kolesterol dengan risiko klaudikasio dan masih 

rendahnya perhatian kita terhadap pencetus 

terjadinya klaudikasio ini, maka penulis tertarik 

melakukan studi ini khususnya hubungankadar 

kolesterol dengan kejadian klaudikasio selama 

kehamilan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain penelitian 

cross-sectional. Sampel dikumpulkan dalam 

rentang waktu Desember 2020 – Maret 2021 di 

wilayah kerja Puskesmas Lintau Buo Utara. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Lintau Buo 

Utara. Jumlah sampel sebanyak 30 responden 

yang dipilih secara consecutive sampling. 

Penilaian kadar kolesterol dinilai langsung saat 

pemeriksaan dilapangan dengan menggunakan 

alat tes autocheck kolesterol merk Easy Touch 

dengan mengambil sampel darah ibu hamil. 

Kemudian dilakukan analisis bivariat dengan uji 

chi-square. 

HASIL  

Karakteristik responden pada penelitian ini 

akan ditampilkan pada Tabel 1. Adapun yang 

dibahas dalam karakteristik meliputi umur yang 

dibagi menjadi 3 kelompok, dan paritas yang 

dibagi menjadi 2 kelompok. Selanjutnya 

dilakukan analisa univariat untuk melihat 

distribusi kejadian klaudikasio kehamilan akan 

dijelaskan dalam Tabel 2 dan distribusi kadar 

kolesterol akan dijelaskan dalam Tabel 3. 

Hasil uji statistik chi-square untuk melihat 

hubungan kadar kolesterol dengan kejadian 

klaudikasio selama kehamilan akan ditampilkan 

pada Tabel 4. 
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Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Paritas 
 

Variabel Kelompok kehamilan Total 

n (%) Klaudikasio Tidak  

Umur (tahun)    

< 20 1 2 3 (10) 

20-35 4 15 19 (63,3) 

> 35 5 3 8 (26,7) 

Paritas    

Primipara 5 8 13 (43,3) 

Multipara 5 12 17 (56,7) 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Klaudikasio 
 

Variabel Total 

n (%) 

Mengalami 10 (25) 

Tidak mengalami 20 (75) 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol 
 

Variabel Total 

n (%) 

Tinggi ( > 240 mg/dL) 12 (43,3) 

Normal ( < 239 mg/dL) 18 (56,7) 

 

Tabel 4. Hubungan Kadar kolesterol dengan Kejadian Klaudikasio Selama Kehamilan 
 

Kadar 

Kolesterol 

Kejadian Klaudikasio Total 

n (%) 

p 

value Mengalami 

n (%) 

Tidak Mengalami 

n (%) 

Tinggi 9 (90,0) 7 (35,0) 12 (47,5) 0,001 

Rendah 1 (10,0) 13 (65,0) 18 (52,5)  

Total 10 (100) 20 (100) 30 (100)  

Ket : Uji Chi-Square 

PEMBAHASAN  

Nyeri tungkai pada ibu hamil sedianya 

adalah ketidak nyamanan umum selama 

kehamilan. Namun kolesterol yang tinggi dapat 

menyebabkan terjadinya penyumbatan pada 

pembuluh darah atau periver. Pembuluh darah di 

sekitar tungkai dapat mengalami penyumbatan 

yang disebabkan mengerasnya dinding 

pembuluh darah akibat penumpukan plak. Plak 

ini terdiri atas campuran senyawa dalam darah, 

seperti lemak, kalsium, dan kolesterol.
9
 Plak 

yang menumpuk akan menyempitkan pembuluh 

darah, dan jika tidak segera ditangani, dapat 

menyebabkan tersumbatnya pembuluh darah 

arteri, mengganggu sirkulasi darah, serta 
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mengurangi pasokan oksigen ke sel tubuh yang 

diperdarahi pembuluh darah tersebut.
12 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa terdapat 

hubungan antara kadar kolesterol pada kejadian 

klaudikasio, artinya semakin tinggi kadar 

kolesterol ibu hamil maka semakin besar risiko 

ibu mengalami nyeri pada tungkai atau 

klaudikasio. Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan kolesterol tinggi berhubungan erat 

untuk terjadinya nyeri pada tungkai, hal ini 

disebabkan oleh adanya penumpukan plak yang 

terdiri dari senyawa dalam hal ini adalah 

kolesterol. 
4,10,11

 
 

KESIMPULAN  
Nyeri pada tungkai selama kehamilan 

dianggap hal yang umum terjadi pada ibu hamil, 

namun apabila nyeri ini disebabkan oleh 

tingginya kadar kolesterol maka harus jadi 

perhatian, karena hal ini selain menyebakan 

nyeri, juga dapat menjadi permulaan terjadinya 

hipertensi gestasional. Penelitian ini masih 

banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, maka 

disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan 

penelitian eksperimental guna mengetahui 

dampak lain dari tingginya kadar kolesterol pada 

iby hamil serta dapat mempertimbangkan 

beberapa kelemahan dalam penelitian ini 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal. 
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